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STUDI PERUBAHAN TUTUPAN LUASAN MANGROVE DARI CITRA SATELIT
DI KEPULAUAN TOGEAN'

Risti Endriani Arhatin®, Jonson Lumban Gaol?, Neviaty P, Zamani? dan Hawis Maduppa®

ABSTRAK

qumtan monitoring ekosistem mangrove penting karena mongrove mempunyai peranan yang
untuk kehidupan masyarakat khususnya di sekitar pantai. Studi perubahan luas tutupan mangrove
dllakg{u‘klz_ul\ de:lwga:: ]pengolal'mn Idan interpretasi citra satelit tahun 2001 dan 2007 dan cek lapang. Secara
spasial, luasan mangrove hasil diinterpretasi citra satelit menunjukkan terjadi penurunan luas mangrove dari
5322837 ha menjadi 5.050,91 ha atau selama 6 tahun terjadi penjurunan ?L?as mp:ngrove sebesar 271,93 ha.
Penurunan luas mangrove terjadi di Desa Taningkola, Biga, Tongidon, Lebiti, Pautu, Popoli, Bungayo,
Kambutu, Katupat, Desa Lembanato, Desa Bambu, Temejaharah, Bango, dan Tamparang Igah.
Penurunan luas mangrove ini akan mengakibatkan berbagai dampak baik fisik seperti abrasi dan
sedimentasi, maupun dampak biologi seperti hilangnya zonasi dan habitat fauna mangrove. Untuk itu
monitoring uasan mangrove menjadi penting dilakukan sebagai dasar melakukan konservasi jika kondisi
ekosistem mangrove mengalami kerusakan.

Kata kunci: Mangrove, citra satelit,Togean, perikanan

PENDAHULUAN

l.uas mangrove di Indonesia adalah sekitar 4,25 juta hektar, yang merepresentasikan 25 %
dari mangrove dunia. Indonesia merupakan pusat dari sebagian biogeografi genus mangrove
(Quarto, 2006). Mangrove memiliki nilai ekologi yang sangat penting, diantaranya sebagai
pelindung pantai dari gelombang dan badai, di daerah pesisir berperan sebagai filter dari polutan,
sebagai suplayer dalam siklus rantai makanan dan sebagai tempat berlindung sebagian besar
aquatic juvenile (Hogarth, 1999).

Pentingnya keberadaan hutan mangrove di daerah pesisir sudah diyakini secara luas di
Indonesia, namun manajemen pemanfaatan hutan mangrove tersebut saat ini belum didasarkan
pada data yang komprehensif dari sumberdaya mangrove tersebut, sehingga banyak hutan
mangrove yang terdegradasi bahkan hilang sama sekali. Kurangnya data serta belum banyaknya
penelitian mangrove dikarenakan selama ini kondisi lapangan menjadi hambatan yang besar bagi
pelaksanaan survei dan penelitian. Sistem penginderaan jauh merupakan salah satu alternatif
dalam mengatasi kendala tersebut diatas. Dengan sistem penginderaan jauh bisa dilakukan
inventarisasi maupun monitoring sumberdaya alam, dengan cakupan areal yang luas, repetitif,
sinoptik, biaya operasional yang relatif murah dan cepat, serta resiko yang kecil.

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan luas tutupan
mangrove, sehingga diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait khususnya
pemerintah daerah dalam mengelola wilayah mangrove tersebut.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat
Pemrosesan data satelit dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan Sistem
Informasi Geografi Kelautan, Jurusan limu dan Teknologi Kelautan, Fakultas Perikanan dan limu

Kelautan, IPB, Bogor. Survei lapang dilakukan pada bulan April 2007.

Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan pada penelitian ini meliputi data spasial dan data lapangan.
Data spasial yang dipergunakan adalah citra Landsat-7 ETM+ hasil liputan tanggal 16 Juli 2001
(path/row : 113/060), data ASTER dengan tanggal akuisisi 6 Maret 2007, yang terdiri dari 4 liputan,
akni
y AST LIB 00308172001022754_20070306120658_12356.ers,
. AST LIB 00308172001022803_20070306120658_10526.ers,
. AST LIB 00308242001023350_20070306121228_17005.ers,
. AST LIB 00308242001023359_20070306121118_15803.ers.
Serta Peta Rupa Bumi dengan no lembar peta 2215-13, 2215-14, 2215-41, 2215-42, 2215-43,

2215-51, 2215-52, 2215-53, 2215-54.

: Dpresen(ésukan pada Seminar Nasional Perikanan Indonesia 2010 di Sekolah Tinggi Perkanan, 2 - 3

Desember 2010
? Departemen limu dan Teknologi Kelautan, FPIK-IPB
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Selain data-data tersebut diatas, dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder
gggls survei MREP tahun 1998 serta Laporan Conservation International Indonesia (Cll) tahun

Beberapa peralatan yang diperlukan dalam pengamatan ekosistem mangrove yakni:
Global Positioning System (GPS), kamera dan peta citra satelit Landsat-TM hasil pengolahan awal.
Peralatan yang diperiukan daiam pengolahan data yaitu: seperangkat personal computer dengan
software ER Mapper 6.4 dan Arc View 3.3.
Analisis Data

Tahap awal dalam pemrosesan citra adalah preprocessing yang meliputi koreksi
radiometrik dan koreksi geometrik. Koreksi radiometrik untuk memperbaiki nilai-nilai pixel yang
tidak sesua’ dengan nilal pantulan atau pancaran spektral objek yang sebenarnya, sedang!(an
koreks: gecmetrik untuk mendapatkan citra yang sesuai dengan posisi yang sebenarnya di bumi.

Perajaman citra (image enhancement) dilakukan dengan membuat komposit False Co_lor
Composite (FCC, pada data Landsat-7 ETM+ maupun data ASTER. Sedangkan klasifikasi citra
(image classification) pada perelitian ini menggunakan klasifikasi maximum likelihood Maximum
Likelihood adalah metode standart untuk klasifikasi (McLachlan, 1991). Asumsi pada metode ini
datz ‘erdistribus] normal. Langkah-langkah pada klasifikasi maximum likelihood adalah seleksi
rainirg 2rez. penghitungan parameter statistik, penghitungan peluang tiap kelas per pixel,
memasukkan pixel ke kelas berdasarkan peluang terbesar. Likelihood Lk didefinisikan sebagai
kemungk:nan sebuah pixel masuk kelas .

Lk = P(K/X) = P(K)*PXK) 1ZP() PA)....oorverereererere e e (1)

dimana:
P(k) . pnor probability pada kelas k
P(X/x; . probability density function nilai x dari kelas k
Dalam kasus data terdistribusi normal, metode maximum likelihood dapat dirumuskan
sebagai berikut:

o 1 j_ 1 M [— 7))
LX) =———ep{-S(X-m)Z, (X—n.)}
425’:;2; ,_ L
dimana:
n : jumiah kana!
X - nilai pixel pada sejumiah kanal
Lk(X) :kemung«inan X masuk ke kelas k
He . mear /ec*or pada kelas k
Zk - variar.ca-covariance matrix pada kelas k
IZK : determinan pada Zk
t . transpcse matrix

HASIL DAN PEMBAHASAN

Datam interpretasi ekosistem mangrove, mangrove memiliki uji keterpisahan yang sangat
baik dengan obyek lain, sehingga mangrove bisa dibedakan dengan jelas dari obyek-obyek yang
lain, tahkzr izl tranformed divergency mangrove dengan obyek-obyek lain hampir mencapai
2000 ‘Aatin 2007). Dimana selang nilai transformed divergency adalah antara 0 sampai dengan
2000 Jerser (1886) menyebutkan bahwa apabila transformed divergency lebih dari 1.900 maka
keterpisahan antar objek bagus, namun apabila kurang dari 1.700 maka keterpisahan antar objek
buruk

Bardzsarkan hash interpretasi ctra diketahui bahwa ekosistem mangrove tersebar hampir
& sepaniang garis pantal pulau-puiau yang ada di Kepulauan Togean. Wilayah pesisir yang paling
baryak —= "k skcsistem mangrove adalah sepanjang garis pantai Pulau Togean, merupakan
kzuzsar sxosister mangreve yang terluas, pesisir timur Pulau Batudaka, yaitu pada kawasan
pessic yam g tersebelahan dengan Pulau Tegean dan pantai di sebelah selatan Pulau Talatakoh
ya7g bersetelahan dengan P. Togean. Sementara itu di pulau-pulau yang lain juga terdapat
ekssiste mazngrove. namun dengan fuasan yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan ketiga
puiau lersellt

\fem.r# data BKSDA dan BAPPEDA Poso, luas hutan mangrove Kepulauan Togean
Fpercavzn sekitar 4800 ha yang tersebar di beberapa pulau besar seperti Talatakoh, Togean,
Batucaka dar sebagian pulau \Valeabahi. Keberadaan hutan mangrove di Kepulauan Togean
sefain men,aga keutuhan garis pantai juga menyokong potensi perikanan dan ekosistem terumbu
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karang yang menjadi andalan

kehi ; L
terlalu besr, namun bt - ehidupan masyarakat Togean. Meski memiliki luasan yang tak

grove memiliki fungsi yang sangat penting bagi Kepulauan Togean
Zggglgssr:ugal;gtn kawasan pulaujpulau kecil. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan
e ar ya, ltgrr;ukan 33 spesies mangrove di Kepulauan Togean yang terdiri dari 19 spesies

grove sejati (true mangrove) dan 14 spesies mangrove ikutan (asociate mangrove). Ke-33

jenis mangrove tersebut dikelompokkan dalam 26 genus dan 21 familia seperti yang tertera pada
Tabel 1 (Adhiasto, 2001 dalam Zamani 2007). s pertYens i

Tabel 1. Spesjei NEEgrove yang Ditemukan (Adhiasto, 2001 dalam Zamani, 2007)

No

Famili

— Spesies
1 | Familia Acanthaceae - Acanthus ilicifolius L.
2 | Familia Pterdaceae - Acrostichum aureum Linn.
- . -_Acrostichum spedosum Willd
3 | Familia Myrsinaceae - Aegiceras floridum R & S.
= i i - _Aegiceras corniculatum (L.) Blanco
4 _| Familia Avicenniaceae -_Avicennia lanata (Ridley)
5 | Familia Rhizophoraceae - Bruguiera cylindrica (L.) BI.
- Bruguiera gymnorrhyza (L.) Lamk.
- Rhizophora apiculata Bl.
- Rhizophora mucronata Lmk.
- Rhizophora stylosa Griff.
- Ceriops decandra (Griff ) Ding Hou
- Kandelia kandel (L.) Druce
6 Familia Sterculiaceae - Heritiera littoralis Dryand. Ex W.Ait
7 Familia Combretaceae - Lumnitzera littorea (Jack) Voight
- Terminalia catappa L
8 Familia Arecaceae - Nypa fruticans Wurmb
9 Familia Rubiaceae - Scyphiphora hydrophyllacea Gaertn
10 Familia Sonneratiaceae - Sonneratia alba J.E. Smith
11 Familia Meliaceae - Xylocarpus granatum Koen
12 | Familia Lecythidaceae - Barringtonia asiatica (L.) Kurz
13 | Familia Guttferae - Callophyilum inophyllum L.
14 Familia Asclepiadaceae - Calotropis gigantea L. Dryander
15 | Familia Apocynaceae - Cerbera manghas L.
16 Familia Malvaceae - Hibiscus tiliaceus L
- Thespesia populnea (L) Soland. Ex Comrea
17 Familia Convolvulaceae - Ipomoea pes-capre (L.) Sweet
18 | Familia Rubiaceae - Moninda citrifolia L
19 | Familia Pandanaceae - Pandanus odoratissima
- Pandanus tectonus Parkinson ex Z.
- Pandanus sp
20 | Familia Goodeniaceae - Scaevola taccada (Gaertn)
21 Familia Moraceae - Ficus sp

Hasil estimasi luasan yang diperoleh dari interpretasi citra satelit menunjukkan bahwa
tahun 2001 luasan mangrove pada lokasi studi sebesar 5.322,837 ha, sedangkan tahun 2007
luasan mangrove manjadi 5.050,91 ha. Jadi selama enam tahun pada lokasi tersebut terjadi
penurunan luas sebesar 271,93 ha (511 % dari luas pada tahun 2001). Pada Gambar 2
ditampilkan grafik luasan mangrove tahun 2001 dan tahun 2007, sedangkan peta hasil klasifikasi
mangrove tahun 2001 dan tahun 2007 ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Grafik Luasan Mangrove Tahun 2001 dan Tahun 2007
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Gambar 3. Peta Hasil Klasifikasi Mangrove Tahun 2001 dan Tahun 2007

. Sec_ara spasial diketahui bahwa penurunan luas mangrove terjadi di Desa Taningkola,
Biga, Tongldo.n, Lebiti, Pautuy, Popolii, Bungayo, Kambutu, Katupat, Desa Lembanato, Desa
Bambu, Temejaharah, Bango, dan Tamparang Igah. Berdasarkan laporan Cll (2005) diketahui
bahwa pemanfaatan mangrove oleh masyarakat Desa Bambu yaitu untuk bahan bangunan dan
kayu _bakar, sedangkan untuk kebutuhan bagan juga dibeli oleh pendatang luar, selain itu
pekerjaan utama ibu-ibu sebagai pencari kerang yang bernilai ekonomis. Masyarakat Desa
Taningkola melakukan pembukaan mangrove untuk areal pemukiman. Selain itu masyarakat
Taningkela juga memanfaatkan mangrove sebagai bahan bangunan rumah, kayu bakar dan
tempat mencari bahan makanan antara lain katude dan kepiting. Masyarakat Desa Lembanato
memanfaatkan mangrove dari bagian akar sampai daun untuk berbagai keperluan hidupnya antara
lain untuk obat-obatan, tempat mencari makan, kayu bakar dan lain-lain. Namun di Desa
Lembanato sudah ada aturan yang disepakati, yakni apabila menebang 1 pohon harus menanam
kembali 10 bibit pohon. Masyarakat Desa Kabalutan memanfaatkan mangrove untuk kayu bakar,
bahan bangunan rumah dan jembatan, cadik perahu, obat, serta menebang mangrove untuk
pembukaan jalan menuju kebun. Masyarakat Desa Biga memanfaatkan mangrove untuk kayu
bakar maupun bahan bangunan rumah.

Bakosurtanal (2009) menyebutkan hingga saat ini pemanfaatan hutan mangrove di
Propinsi Sulawesi Tengah masih sering dilakukan. Beberapa bentuk pemanfaatan antara lain
pengambilan kayu mangrove untuk dijadikan bahan baku konstruksi bangunan, bahan baku arang
dan chip. Dalam bidang perikanan pemanfaatan umumnya berupa bentukan tambak. Selain
tambak, masyarakat juga melakukan penangkapan ikan, udang, kepiting, dan beberapa jenis
kerang-kerangan untuk dikomsumsi maupun dijual.

Adhiasto (2001) dalam Zamani (2007) menyebutkan penurunan luas mangrove tersebut
mengakibatkan berbagai dampak, baik fisik seperti abrasi dan sedimentasi, maupun dampak
biologi seperti hilangnya zonasi dan habitat fauna mangrove, penurunan drastis frekuensi,
diversitas, densitas, dan dominansi mangrove.

Dampak fisik terjadi di Desa Taningkola karena mangrove ditebang habis, sehingga terjadi
abrasi, dimana air laut masuk ke pemukiman mencapai jarak 20 meter dari garis pantai sebelum
terjadi penebangan. Abrasi terjadi pula di Desa Biga. Sedimentasi terjadi di pemukiman Desa
Lembanato dan Desa Bambu. Adanya lumpur karena sedimentasi yang masuk ke dalam
ekosistem terumbu karang menyebabkan lumpur menempel ke karang dan merubah komposisi
substrat dan transparansi air laut berkurang. Hal ini terjadi di Desa Taningkola, Biga, Tongidon,
Lebiti, Pautu, Popolii, Bungayo, Kambutu, Katupat (ClI, 2005).

Dampak biologi sebagai akibat tebang habis menyebabkan hilangnya zonasi mangrove
dan habitat fauna mangrove. Frekuensi, diversitas, densitas, dan dominansi mangrove menurun
drastis pada area pembukaan mangrove untuk pemukiman dan penebangan besar-besaran (Tabel
2.

) Hol Masapi (Desa Bambu) didominasi oleh tegakan Bruguiera gymnorrhyza dengan
frekuensi mencapai 100%, dan densitas 0,057/m2. Kategori dampak di Hol Masapi termasuk
ringan. Mangrove di Pasokan (Bambu) ada dalam masa pertumbuhan dan mempunyai
produktivitas primer yang tinggi. Area ini didominasi oleh Rhizophora apiculata dengan
pertumbuhan yang rapat di bagian depan yang berbatasan dengan pantai. Hutan Mangrove di
Temejaharah dan Bango yang berdekatan dengan pemukiman penduduk telah mengalami
kerusakan sangat berat. Penebangan habis mangrove sepanjang hampir 100 meter ke arah darat
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menyebabkan terbukanya ar . e ,
Bruguiera g/lnnf/rrhﬂayyan ea mangrove Lokasi Temejaharah, jenis yang ditebang habis adalab

menjad: 0 00714/m2 Sed;ng;fggn;ﬁ’;kan untuk kayu api, sehingga densitasiya menurun hastls
Kerusakan mangrove di Tamparang ango Bruguiera gymnohyza hanya tinggal 1 8007 75/m2
100 meter lebih akibat nparang lgah juga sangat parah Terdapat lahan tertuika sepanjang

; penebangan habis  Mangrove di Momoton (Biga) belurn mengalarmi

kerusakan yang berarti, daer i i
erarti, daerah ini didominas ' '
el el e il (Zaman:?ggo(;l)eh Bruguiera gymnorthyza terutama pada ronasl

T .
abel 2. Frekuensi, Densitas dan Spesies Hutan Mangrove (Adhiasto, 2001 dalam Zsman

2007)
No | ) Lokasi n Spesies F‘i‘;im' th;r:;;s Gpasies dormingh
1 Masapi (Bambu) | Rhizophora apiculata | 888 | 0.042 % Bruuinta
sn;guiera gymnorthyza 100 0,057 | gynmorthyza
(ylocarpus granatum 55,5 0,019
2 Pasokan (Bambu) | Rhizophora apicdlata | 100 | 0106 | Ahizophors
Bruguiera gymnorhyza 100 0,06 apiculala
Sonneratia alba 100 0,05
Rhizophora mucronata 100 0,023
Aegiceras corniculatum 50 0,006
Scaevola taccada 50 0,003 ——
3 Bango (*) Rhizophora apiculata 876 | 00976 “Fahizophora
(Taningkola) Brugurera gymnorrhyza 25 0,000375 | apiculala
4 Temejaharah (%) Rhizophora apiculata 857 10,0867 | Phirophora
(Taningkola) Bruguiera gymnorhyza 43 0,00714 apiculala
5 Luwuk Tingki Rhizophora apiculata | 809 | 0.1 Fhizophora
(Taningkola) Bruguiera gymnorrhyza 72,72 0,05 apivulala
Sonneratia alba 9,1 0,0045 I
6 Momoton Rhizophora apiculata 85,7 0,0875 Bruguiera
| ®iga) | Bruguioragymnomhyza | 100 01375 ] gymnorthyza

Keferangan (*) Area yang mengalami dampak sangat berat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil interpretasi citra satelit diketahui bahwa tahun 2001 dibandingkan tahun
2007 terjadi penurunan luas mangrove dari 5.322,837 ha turun menjadi 5.050 91 ha

Penurunan luas mangrove ini mengakibatkan berbagai dampak fisik seperti abrasi dah
sedimentasi, maupun dampak biologi seperti hilangnya zonasi dan habitat fauna mangrove,
penurunan drastis frekuensi, diversitas, densitas, dan dominansi mangrove.
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